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 Community Led Total Sanitation (CLTS) is an approach used to change 
hygiene and sanitation behavior through community empowerment. The aim 
is to change people's behavior and the condition of a community not to 
defecate in the open and to explore the potential that exists in the community 
to build their own sanitation facilities and develop social solidarity. Using the 
atmosphere building approach method by way of triggering which was carried 
out which was given to the people of Sungai Tuak Hamlet, Jorong Kapuak Koto 
Panjang, Tanjung Baru District, Tanah Datar district on November 15 2021. 
The results of the activities obtained were that the environmental health 
program related to STBM was still low at the Puskesmas Tanjung Baru so that 
it is necessary to intervene. The intervention is carried out by triggering and 
distributing leaflets to the community with the result that the community is 
triggered to make changes and increase community knowledge. 
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 Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) adalah pendekatan yang 
digunakan untuk merubah perilaku hygiene dan sanitasi melalui 
pemberdayaan masyarakat. Tujuannya untuk merubah perilaku masyarakat 
dan kondisi suatu komunitas tidak membuang air besar sembarangan dan 
menggali potensi yang ada dimasyarakat untuk membangun sarana sanitasi 
sendiri serta mengembangkan solidaritas sosial. Menggunakan metode 
pendekatan Bina suasana dengan cara pemicuan yang dilakukan yang 
diberikan kepada masyarakat Dusun Sungai Tuak, Jorong Kapuak Koto 
Panjang, Kecamatan Tanjung Baru, kabupaten Tanah Datar pada tanggal 15 
November 2021. Hasil kegiatan yang diperoleh yaitu masih rendahnya 
program Kesehatan lingkungan terkait STBM di Puskesmas Tanjung Baru 
sehingga perlu dilakukan intervensi, Adapun intervensi yang dilakukan 
dengan cara pemicuan dan pembagian leaflet kepada masyarakat dengan 
hasil masyarakat terpicu untuk melakukan perubahan dan bertambahnya 
ilmu  pengetahuan masyarakat. 

   

 
 

PENDAHULUAN  

Pemerintah terus berusaha untuk mengatasi masalah sanitasi, terutama akses 

penduduk terhadap jamban sehat. Pada tahun 2008 Kementerian Kesehatan RI 

mengeluarkan Kepmenkes RI nomor 852/Menkes/SK/IX/2008 tentang Strategi 

Nasional Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) yang kemudian diperkuat dengan 

Permenkes RI nomor 3 tahun 2014 tentang Sanitasi Total Berbasis Masyarakat. 

Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) adalah pendekatan yang digunakan 

untuk merubah perilaku hygiene dan sanitasi melalui pemberdayaan masyarakat 

dengan metode pemicuan. Sanitasi total adalah kondisi ketika suatu komunitas tidak 

buang air besar sembarangan (BABS) atau Open Defecation Free (ODF). Prinsip dari 

pelaksanaan STBM adalah meniadakan subsidi untuk fasilitas sanitasi dasar dengan 
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pokok kegiatan menggali potensi yang ada di masyarakat untuk membangun sarana 

sanitasi sendiri dan mengembangkan solidaritas sosial.  

Dalam Kemenkes RI nomor 852/Menkes/SK/IX/2008 tentang Strategi Nasional 

Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) disebutkan peran dan tanggung jawab 

pemangku kepentingan seperti di tingkat RT/Dusun/Kampung memiliki peran dan 

tanggung jawab mempersiapkan masyarakat untuk berpatisipasi aktif, di tingkat desa 

berperan dan bertanggung jawab dalam membentuk tim fasilitator desa atau kader 

pemicu STBM untuk memfasilitasi gerakan masyarakat dan pada tingkat kecamatan 

pemerintah kecamatan berperan dan bertanggung jawab berkoordinasi dengan Badan 

Pemerintah yang lain dan memberi dukungan bagi kader pemicu STBM. 

Strategi Nasional Sanitasi Total Berbasis Masyarakat merupakan strategi dengan 

melibatkan lintas sektor dengan leading sektor Kementerian Kesehatan dan aksi terpadu 

untuk menurunkan angka kejadian penyakit menular berbasis lingkungan serta 

menigkatkan perilaku hygiene dan kualitas kehidupan masyarakat Indonesia. STBM 

diselenggarakan dengan berpedoman pada lima pilar yaitu : 1) Stop Buang Air Besar 

Sembarangan (Stop BABS), 2) Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), 3) Mengelola Air Minum 

dan Makanan yang Aman, 4) Mengelola Sampah dengan Benar, 5) Mengelola Limbah 

Cair Rumah Tangga dengan Aman. 

Pelaksanaan program STBM dimulai dari pilar pertama yaitu Stop BABS yang 

merupakan pintu masuk sanitasi total dan merupakan upaya memutuskan rantai 

kontaminasi kotoran manusia terhadap air baku minum, makan dan lainnya. STBM 

menggunakan pendekatan yang mengubah perilaku hygiene dan sanitasi melalui 

pemberdayaan masyarakat dengan cara pemicuan. Dengan metode pemicuan, STBM 

diharapkan dapat merubah perilaku kelompok masyarakat dalam upaya memperbaiki 

keadaan sanitasi lingkungan mereka, sehingga tercapai kondisi Open Defecation Free 

(ODF), pada suatu komunitas atau desa. Suatu desa dikatakan ODF jika 100% penduduk 

desa tersebut mempunyai akses BAB di jamban sehat. 

 

RUMUSAN MASALAH 

a. Melaksanakan analisis situasi Puskesmas Tanjung Baru. 

b. Mengidentifikasi masalah manajemen pelayanan Puskesmas Tanjung Baru. 

c. Merumuskan masalah manajemen pelayanan Puskesmas Tanjung Baru. 
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d. Menentukan pemecahan masalah manajemen pelayanan kesehatan di 

Puskesmas Tanjung Baru. 

e. Mencari solusi pemecahan masalah pelayanan kesehatan masyarakat 

f. Menyusun rencana operasional 

g. Melaksanakan kegiatan pemecahan masalah/intervensi berupa : video, 

booklet, modul, buku saku dan lain-lain. 

h. Melakukan evaluasi kegiatan pemecahan masalah. 

 

METODE KEGIATAN 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan terlebih dahulu dengan metode 

pengumpulan data-data terutama yang berkaitan dengan masalah manajemen 

pelayanan dan pencapaian program yang muncul dan menjadi masalah dilayanan 

Kesehatan puskesmas ini. 

Kemudian setelah semua data dapat terkumpul dan dapat dianalisa, maka 

kemudian dilakukanlah scoring untuk mempriorotaskan masalah yang ada, sehingga 

didapatkan masalah-masalah utama yang akan dicarikan pemecahan masalah atau jalan 

keluarnya. 

Selain melakukan pendataan, jenis kegiatan lainnya adalah menganalisa situasi 

Puskesmas Tanjung Baru secara umum, analisis ini nantinya akan membantu 

memproritaskan masalah pencapaian program dan layanan Kesehatan di Puskesmas 

Tanjung Baru. 

Berdasarkan kegiatan penentuan priorotas masalah menggunakan langkah 

metode MCUA yang telah digunakan sebelumnya maka yang menjadi masalah prioritas 

untuk di intervensi oleh kelompok bersama pemegang program Kesehatan Lingkungan 

di Puskesmas Tanjung Baru adalah Sanitasi Total Berbasis Masyarakat pada pilar 1 

(Buang Air Besar Sembarangan). 

Pelaksanaan inervensi pemicuan STBM dilakukan kepada masyarakat Dusun 

Sungai Tuak, Jorong Kapuak Koto Panjang, Nagari Tanjung Alam pada 15 November 

2021 

 

 

 

 



Volume 3; No.3 (Desember, 2022): 261-269  Empowering Society Journal 

264 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari kegiatan yang telah dilakukan Kelompok di Puskesmas Tanjung Baru yang 

terletak di Jorong Gantiang Ateh  Nagari Tanjuang Alam Kecamatan Tanjuang Baru 

Kabupaten Tanah Datar yang dilaksanakan pada 25 Oktober 2021 – 20 November 2021  

Analisis situasi yang dilakukan di Puskesmas Tanjung Baru terletak di Jorong 

Gantiang Ateh  Nagari Tanjuang Alam Kecamatan Tanjuang Baru Kabupaten Tanah 

Datar, menggunakan analisis SWOT yang mana Strenght (Kekuatan) dari Puskesmas 

Tanjung Baru yaitu memiliki Program UKM dan UKP, Puskesmas Tanjung Baru 

merupakan satu-satunya puskesmas di kecamatan Tanjung Baru, Puskesmas Tanjung Baru 

memiliki 2 ambulance,  memiliki gedung permanen, dan  memiliki program pengembangan 

dalam meningkatkan derajat kesehatan. Sedangkan untuk Weaknessses (Kelemahan) yaitu 

jaringan internet yang susah karna jauhnya tower dari wilayah puskesmas, peralatan 

yang tidak memadai, kekurangan tenaga karena cakupan wilayaah kerja yang luas, 

kurangnya kapasitas individual SDM dalam mengelola dan manajemen pelayanan 

kesehatan yang optimal. Selain kekuatan dan kelemahan ada juga (peluang) atau 

opportunitynya yaitu kebijakan pemerintah dalam pelayanaan kesehatan yang 

berkelanjutan dan berwawasan kesejahteraan yang harus dilakukan oleh seluruh 

program puskesmas, Adanya regulasi pemakaian JKN secar bottom up sehingga kasus-

kasus non darurat harus melalui pelayanan puskesmas dahulu, program JKN yang 

mewajibkan masyarakat melalui layanan Puskesmas sebelum melanjutkan pemeriksaan 

kefasilitas layanan lanjutan, adanya kepercayaan dari pemerintah daerah dan 

masyarakat kepada Puskesmas dalam hal layanan kesehatan. Sedangkan untuk Threats 

(Ancaman) yaitu susahnya menjaga kepercayaan masyarakat, masyarakat masih banyak 

menggunakan pengobatan tradisional. 

Untuk Mengidentifikasi masalah manajemen pelayanan Puskesmas Tanjung Baru 

terletak di Jorong Gantiang Ateh  Nagari Tanjuang Alam Kecamatan Tanjung Baru 

Kabupaten Tanah Datar yaitu dilakukan dengan cara mengambil data sekunder dan 

diskusi dari masing-masing pemegang setiap program yang ada di Puskesmas Tanjung 

Baru terletak di Jorong Gantiang Ateh  Nagari Tanjuang Alam Kecamatan Tanjuang Baru 

Kabupaten Tanah Datar untuk membahas permaslahan apa saja yang ada di Puskesmas 

Tanjung Baru sehingga dapat teridentifikasi masalah-masalah yang ada. Untuk menetukan 

prioritas masalah di Puskesmas Tanjung Baru terletak di Jorong Gantiang Ateh  Nagari 

Tanjuang Alam Kecamatan Tanjuang Baru Kabupaten Tanah  Datar, dengan 
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menggunakan metode MCUA yaitu metode dengan memberiskoring pada  setiap masalah 

sehingga nantinya dapat diketahui rangking dari masalah tersebut. 

 

Tabel 1  
Penentuan Prioritas Masalah menggunakan metode MCUA 

 

 

Setelah didapatkan prioritas masalahnya tentukan penyebab masalah tersebut dengan 

menggunakan Fishbone atau tulang ikan sehingga nantinya dapat alternatif pemecahan 

masalah. Berikut Fishbone dari kegiatan ini: 

Gambar 1. Fishbone 
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Alternatif atau solusi pemecahan masalah yang dilakukan untuk mengatasi 

prioritas masalah adalah dengan melakukan sosialisasi atau penyuluhan STBM kepada 

masyarakat, dengan pemicuan langsung di Dusun Sungai Tuak, Jorong Kapuak Koto 

Panjang, KecamatanTanjungBaru.Berikut alternatif pemecahan masalah dari 

permasalahan tersebut. 

Tabel 2. 
Alternatif Pemecahan Masalah 

No 

 
Permasalahan Alternatif Pemecahan Masalah 

1 Man 

a. Kurang aktifnya kader 

b. Kurangnya tenaga kesehatan di 

bidang      kesling 

 

a. Mengajak kader agar lebih aktif 

b. Mengajukan ke Dinkes untuk 

penambahan tenaga kesling di 

Puskesmas 

2 Money 

a.Tidak ada bantuan dari pihak 

Puskesmas atau Pemerintah 

setempat 

 

a.   Melakukan advokasi kepada lintas 

sektor 

3 Environment 

a. Jauhnya jarak tempuh dari 

Puskesmas ke Dusun Sungai Tuak 

 

a.   Menggunakan kendaraan 

4 Material 

a. Belum ada media tentang STBM 

b. Belum didistribusikannya media 

dari puskesmas ke masyarakat 

 

a.   Membuat media penyuluhan  

b.   Menyebarkan media 

5 Method 

a. Belum ada aturan yang 

mengatur STBM di tingkat Nagari 

b. Belum ada sanksi dari 

pemerintah untuk yang melanggar 

c. Tidak ada melakukan 

penyuluhan ke Masyarakat 

 

a. Membuat peraturan tentang STBM 

b. Memberikan sanksi bagi warga yang 

melanggar 

c. Melakukan penyuluhan atau 

pemicuan STBM 

d. Melakukan penyuluhan dengan 
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tersebut 

d. Terhambatnya kegiatan karena 

Covid-19 

prokes yang ketat 

 

Kegiatan intervensi dilakukan pada tanggal 15 November 2021 di Dusun Sungai 

Tuak, Jorong Kapuak Koto Panjang, KecamatanTanjungBaru. Intervensi dilakukan berupa 

pemicuan di Dusun Sungai Tuak, Jorong Kapuak Koto Panjang, KecamatanTanjung Baru. 

pembagian leaflet mengenai STBM kepada warga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Pemicuan STBM 
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 Pada saat pemicuan kami menggunakan media berupa leaflet. Berikut ini adalah 

leaflet yang kami berikan kepada warga. 

 

Gambar 3. Leaflet 
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Setelah dilakukannya pemicuan pengetahuan masyarakat tentang STBM ini 

bertambah dan masyarakat terpicu untuk melakukan perubahan salah satu hal yang penting 

yaitu tidak membuang air besar ke kolam lagi, dan masyarakat sepakat untuk melakukan 

arisan untuk pembuatan jamban. 

 

SIMPULAN 

Hasil evaluasi kegiatan pemecahan masalah yang di intervensi adalah seluruh 

kegiatan yang direncanakan terlaksana dan berjalan dengan baik, dan terjadi 

peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya STBM. 
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